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OPerlunya melakukan pekerjaan dengan aman

1) Kalau sampai cedera karena kecelakaan kerja, bahkan sampai menjadi cacat
permanen, selain akibatnya ke diri sendiri, tidak dapat diukur kekhawatiran dan
kesusahan dari keluarga.

2) Lebih dari itu, kalau malang sehingga meninggal dunia karena kecelakaan,
menyebabkan kesedihan yang sangat dalam kepada keluarga atau orang-orang sekitar
yang ditinggalkan.

3) Penting sekali untuk mendahulukan keselamatan dengan hati yang selalu berhati-
hati supaya tidak cedera sewaktu bekerja.

©OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat
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1) Anzen Daiichi :’,EEE—'

®Kapanpun juga selalu memikirkan (kangaeru) keselamatan (anzen) | e

sebagai nomor 1 (daiichi).

ORE (ZFh)
OHhER TREEBL. BERL. f& B&

2) Kiken
®Tidak aman (anzen). Bahaya (abunai).

QRBEASEZ0%KE (ZHAE LSE3 CEAD)
3) Bahasa Jepang untuk menyatakan bahaya (kikenwo siraseru nihongo)

DS | OB ! <& !
Abunai! (Bahaya!) Sawaruna! (Jangan Pegang!) Ikuna! (Jangan ke Situ)
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fes
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FWNBH | B53 ! <3R!
Hairuna! (Jangan Masuk) Ochiru! (Jatuh) Kuruna! (Jangan ke Sini!)
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OPerlunya penanganan

\

Tempat konstruksi bangunan, sangat berbeda dengan tempat kerja industri
lainnya, sehingga penting untuk mengerti keunikan tersebut sebelumnya.

OHal-hal unik tempat konstruksi bangunan

1) Kontraktor utama dan sub kontraktor (perusahaan pendukung) menjadi satu,
masing-masing sesuai pekerjaannya mempromosikan aktivitas keselamatan dan
kesehatan kerja supaya tidak terjadi bencana atau kecelakaan kerja.

2) Sesuai dengan berjalannya pekerjaan, lokasi bahaya di lokasi pekerjaan berubah
setiap hari.

3) Banyak alat-alat berat yang beroperasi, kalau sampai terjepit, tersentuh dapat
menjadi kecelakaan kerja yang parah atau bencana kematian.

4) Karena di lokasi yang sama banyak orang dari perusahaan yang berbeda jenisnya
ekerja bersama-sama, maka sesuai dengan kemajuan pekerjaannya hal yang
dlkerJakan juga berubah.

5) Pekerjaan terpengaruh oleh kondisi cuaca seperti hujan, angin, salju, dan
sebagainya.

6) Banyak terjadi kecelakaan karena jatuh/tergelincir, juga kecelakaan karena mesin
konstruksi/crane dan sebagainya. Perlu juga berhati-hati terhadap kecelakaan lalu-
lintas sewaktu menuju ke tempat kerja atau di dalam lokasi kerja.

Kontraktor Utama

©OBahasa Jepang yang perlu diingat

Kepala Proyek
@ﬁ’&fﬁ (Le<B&>) (Penanggung Jawah Lokasi)
1) Pemimpin kerja (shokucho) '
Petugas yang langsung (chokusetsu) Petugas Penanggung

memberi perintah (siki), mengawasi Jaiigd Keselarr;atan Kerla, ds

(kantoku) pekerjaan, penanggung Perusahaan Anda Perusahaan Lain
jawab (sekininsya) di tempat kerja - .
(shokuba). Pemimpin Kerja Pemimpin Kerja Jenis
.l . L Petugas Pembimbing Pakeriaan Lain
@@%?x%k% ONB< - ThELE Praktik Kerja JI

LHn

QFABLZD HLUIE BFLHLE . 4 .

h BEHS BET HX3  HH. Pengawas Pekerjaan, = Pengawas Pekerjaan,

2) Kecelakaan terjatuh/tergelincir dsb B dsb

(tsuiraku/tenraku saigai) . I I

Cedera (kega) karena terjatuh dari Peker_ja Jenis
benda konstruksi (kenchikubutsu), Pekerjaan Lain
steger (ashiba), tangga tunggal
(hashigo), anak tangga (kaidan),
dan sebagainya.

Rekan Kerja Anda

i

(Perusahaan Anda mungkin sub kontraktor kedua atau ketiga)
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Mengenakan masing-masing peralatan pelindung

Pelindung muka las arc

Kacamata pelindung Mengenakan topi pelindung
debu untuk pekerJaan
berdebu
/ Penyumpal telinga untuk
/

Kacamata penahan tempat kerja yang bising

cahaya berbahaya W\
>

Masker untuk penanganan '"“
benda beracun

Sabuk pengaman untuk
pekerjaan di tempat tinggi

epatu keselamatan untuk
Sarung tangan, mencegah cedera kaki

i =

Aktivitas 4S

Simpanlah peralatan supaya mudah digunakan
’ Limbah industri kalau dicampur adalah sampah,
kalau dipisahkan adalah sumber benda kerja

@ersﬁ bt
(f

Pisahkanlah limbah industri pada tempat yang telah ditetapkan




OPerlunya penanganan

Seperti kalau mengemudi mobil ada peraturan lalu-lintas, maka di tempat
konstruksi bangunan juga ada peraturan supaya kita semua dapat bekerja
dengan aman. Marilah mematuhi peraturan dengan baik.

(ODasar peraturan keselamatan

1) Mematuhi peraturan kerja dan prosedur pekerjaan yang ditetapkan.

2) Mematuhi petunjuk petugas penanggung jawab seperti pemimpin kerja, petugas
pembimbing praktik kerja dan sebagainya.

3) Kenakanlah dengan benar peralatan pelindung yang ditetapkan seperti topi pelindung
(helm), sabuk pengaman (tali nyawa), masker anti debu, dan sebagainya.

4) Perlengkapan pelindung seperti pegangan tangan jangan dilepas sembarangan.

5) Tempat kerja sendiri harus ingat untuk menjaganya selalu rapih (Seiri), teratur
(Seiton), bersih (Souji), sehat (Seiketsu). (Aktivitas 4S)

©OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

DRDI—I (BhtEh 3—3)
OBAERIC FEDL EHD La<ED =ZED,

1. Peraturan keselamatan (anzen ruru) ]
Peraturan tempat kerja untuk menjamin keselamatan kerja.

OFEFE @2s> TUBA)
QLR EHSNE EBD BALAIC BIBIEDHD Uil o

2) Prosedur pekerjaan (sagyou tejyun) )
Urutan (jyunjyo) yang ditetapkan supaya dapat melakukan pekerjaan dengan aman.

OREE (FT<)
SIPM O&SENS URAD BE FHBRED 5503 E35<

3) Peralatan pelindung (hogogu) _ S ) ' '
Alat-alat (dougu) yang digunakan untuk menjaga diri kita (mi) dari cedera atau sakit.

ORFEER (F2E> Be<lL>)
3D LBONES BEEIC HED HE 5.

4) Mengenakan topi pelindung (hogobou chakuyou) ]
Melindungi diri kita (mi) dari cedera dengan mengenakannya di kepala.

AENEN U &5

ORLBER BALTAEL LES)
SOND TIDH BL CHLLT EX&3T3E= OB< LAVES LDBD
B D= RBEE B5LB.

5) Mengenakan sabuk pengaman (anzentai siyou) .
Kalau melakukan pekerjaan pada lantai (yuka) atau tidak ada pegangan
di tempat tinggi (kousho), kenakanlah peralatan pelindung (hogogu)
supaya tidak jatuh (tsuiraku).
®4 SEF (KAZXT DhED)

*ELID BLith BLES BLIEFDIC EDLKL L&LIED HDES,

6) Aktivitas 4S (yon es undou)
Aktivitas di tempat kerja yang menerapkan rapih (Seiri), teratur (Seiton),
bersih (Seisou), sehat (Seiketsu).




Ikatkan tali dagu

Kenakan pakaian yang bersih
dan pas dengan badan.

dengan benar.

Pasangkan sabuk pengaman ke
badan dengan benar.

Masukkan bagian bawah kemeja

" il /dengan benar ke dalam celana.
"'JL(« :

[’ t? Pasangkan kancing lengan baju.

Kenakan yang sesuai
dengan pekerjaan. , /Celana tidak melebar ke luar.

Kaitan dipasangkan ke batang
Harus menggunakan horizontal, atau dipasang dengan
sabuk pengaman memutarkannya.

di tempat tinggi.

Kaitan dipasangkan
lebih tinggi dari
pinggang.

Tidak memasangkan dengan
cara seperti ini.



OPerlunya penanganan

Dalam hal apapun, tidak perlu dikatakan lagi bahwa yang penting adalah prinsip
dasarnya. Khususnya pada pekerjaan konstruksi bangunan, kuasailah
pengetahuan dasar tentang keselamatan dengan baik, penting untuk selalu
berhati-hati melakukan pekerjaan dengan aman.

(OHal-hal penting untuk melakukan pekerjaan dengan aman

1) Pakaian kerja

- Kenakanlah yang bersih dan sesuai ukurannya dengan tubuh Anda. _
- Masukkan baju bagian bawah ke dalam celana, kancingkan lengan baju, dan
jangan sampai celana melebar ke luar.

- Jangan memasukkan benda berbahaya atau yang tidak perlu ke dalam kantong
baju/celana.

2) Mengenakan topi pelindung

- Sesuaikan pengikat kepala dan dagu, paskan dengan kepala sendiri.

- Kenakanlah dengan benar, jangan miring.

- Kenakanlah dengan benar, telinga harus masuk ke bagian V dari pengikat dagu.
- Tidak boleh mengenakannya dengan masih ada handuk atau topi bisbol di kepala.
- Sebagai pelindung sewaktu terjatuh dan dari benda yang berjatuhan, dan sebagainya.

3) Mengenakan sepatu keselamatan

- Untuk menjaga kaki dari jatuhnya benda berat ke kaki atau kalau menginjak
paku. Sesuai dengan kegunaannya, ada yang untuk di tempat tinggi, ada yang
untuk mencegah tembus kalau menginjak yang tajam, dan sebagainya.

- Digunakan dengan mengikatkan tali sepatu dengan benar. Dan juga, dirawat 1
kali seminggu, gantilah kalau parah kerusakannya.

4) Mengenakan sabuk pengaman

- Digunakan di tempat yang tinggi yang tidak ada lantai kerja atau pegangan, dan
tempat lain yang ditetapkan.

- Ada 2 macam, vaitu tipe sabuk pinggang dan tipe seluruh badan (full harness).

- Tipe seluruh badan, menghilangkan perasaan terikat sewaktu mengenakan sabuk
pengaman, kalau sampai terjatuh, beban jatuhnya tersebar sehingga beban badan
menjadi lebih ringan.

- Pastikan tempat memasangkan kaitannya, pasanglah kaitan di tempat yang
lebih tinggi dari pinggansg.

- Kalau melakukan pekerjaan sambil berpindah dan sebagainya, pasanglah
kaitan sabuk pengaman setelah menarik pasaknya.

- Pada pemeriksaan harian, kalau menemukan kerusakan pada bagian tali
sabuknya (larnyard) dan sebagainya, gantilah dengan yang baru.

Contoh sabuk pengaman
Tipe sabuk pinggang Tipe seluruh badan (full harness)

Sabuk pinggang

_. Kaitan

Tali sabuk
(larnyard), dsb

Kaitan Sabuk pinggang
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a eriksalah kondisi tempat kerja sebelum mulai melakukan pekerjaan! (
FEICEFTBHICHED K R ERRLES !

OPerlunya penanganan

Karena di lokasi konstruksi bangunan setiap hari pekerjaan dan kondisinya berubah, maka
tempat berbahayanya juga tidak sama. Maka dari itu, sebelum melakukan pekerjaan,
penting untuk melakukan pemeriksaan kondisi lapangan untuk memastikan keamanannya.
Jangan sampai ada hal yang terlewatkan, perhatikanlah pemeriksaan kondisi tempat kerja.

OMemeriksa kondisi tempat kerja

1) Dengarkan baik-baik penjelasan kondisi tempat kerja dari pemimpin kerja
(petugas pembimbing praktik kerja) dan yang lainnya.

2) Periksalah tempat yang dilarang masuk, tempat berbahaya, jalur yang aman,
tempat evakuasi, dan sebagainya.

3) Periksalah tempat alat pemadam kebakaran dan alat perlengkapan darurat.

©OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

E5\WDEA

DIAZEIE (50D Z=AL)
QZDEMNC FL>TIRE VIFRL (FU Ko

1) Dilarang masuk (tachiiri kinshi)
Tempat yang tidak boleh masuk ke dalamnya.

OBERE BhEh D>3). FLEE (E2435 D>53)
QVER BAEBAIC BB TENTED D53,

2) Jalur aman (anzen tsuro), jalur kerja (sagyou tsuro)
Jalur di mana orang dapat berjalan dengan aman.

QRBEEE (Le>T> ML)
SFAIET DEN DED BD FTB ML

3) Anak tangga naik turun (shoukou kaidan) )
Anak tangga untuk orang naik turun di tempat kerja.

E3FVL&

@8 (F3E30LK)
*Zp SV UHAIC ICF [FL&.

4) Tempat istirahat (kyuukeisho)
Tempat menghabiskan waktu istirahat.

SLEVEESL H Upd

ORAREHEHETE (SLEL gL HUrD)
QZDIEL&L ZOHUIEIC =LV oESNhD LSD &S,

5) Beban muat maksimum (saidai sekisai kajyuu) )
?era’%bteban maksimum yang boleh diletakkan di tempat, di steger
ersebut.

ONGHE (hE FAZA) 11
0% DhoTlE WIFEL. ‘1
6) Dilarang menggunakan api (kaki genkin) h.
Tidak boleh menggunakanapi.
DB (2D2AU &) mam
®rzEZE IoTH LV EUKo EE
7) Tempat merokok (kitsuenjyo) “—

Tempat yang boleh merokok.
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OPerlunya penanganan

Ppakan yang aimaksua aengan pekerjaan yang periu mendapatkan Kuaiiiikasl atau pendiaikan knusus

Merupakan pekerjaan yang ditetapkan undang-undang perlu memiliki kualifikasi atau
pendidikan khusus. Pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang resikonya tinggi, jangan

melakukannya dengan keputusan sendiri.

OPenerapan pekerjaan yang memerlukan persyaratan

1) Kalau melakukan pekerjaan yang menurut undang-undang memerlukan persyaratan, perlu

mendapatkan kualifikasinya terlebih dahulu.

2) Kalau melakukan pekerjaan ini tanpa kualifikasi, maka merupakan pelanggaran undang-

undang, tidak boleh dilakukan.

OMengikuti pendidikan khusus

1) Kalau bertugas pada pekerjaan yang menurut undang-undang berbahaya/beresiko, maka
perlu mengikuti pendidikan khusus untuk keselamatan dan kesehatan.

Contoh pekerjaan yang memerlukan persyaratan

OPekerjaan menggantung beban dengan crane atau crane
tipe bergerak yang daya angkat bebannya di atas 1 ton
OPekerjaan mengoperasikan kendaraan tempat tinggi di
lantai kerja yang tingginya lebih dari 10m

OPekerjaan mengendarai kendaraan konstruksi seperti
perata tanah/transportasi/pengangkutan dan pengerukan
yang berat kendaraannya lebih dari 3 ton.

OPekerjaan mengendarai forklift yang maksimum
bebannya lebih dari 1 ton

Contoh pekerjaan yang memerlukan
pendidikan khusus

OPekerjaan mengelas atau memotong logam menggunakan
mesin las arc

OPekerjaan mengendarai kendaraan tempat tinggi di
lantai kerja yang tingginya kurang dari 10m

OPekerjaan mengendarai kendaraan konstruksi seperti
perata tanah/transportasi/pengangkutan dan pengerukan
yang berat kendaraannya kurang dari 3 ton.

OPekerjaan mengoperasikan mesin pengeras lantai yang
dapat bergerak sendiri di sembarang tempat.
OPekerjaan mengoperasikan crane yang daya angkat
bebannya kurang dari 5 ton

OPekerjaan mengganti batu gerinda dan sejenisnya
OPekerjaan yang berhubungan dengan merangkai/
membongkar atau mengubah steger

(Terkecuali pekerjaan di permukaan tanah atau lantai
yang kuat konstruksinya)

(Rencana pelaksanaan 1 Juli 2015, ada masa transisi)

Contoh pekerjaan yang perlu pelaksanaan
pendidikan sesuai standar pendidikan khusus

OPekerjaan menggunakan gergaji sirkular portabel

Pemasang beban kerja

gantung

Pemimpin

Contoh pekerjaan menggantung
beban menggunakan crane bergerak

Contoh pengoperasian mesin
konstruksi jenis kendaraan
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Pekerjaan di dekat area terbuka Pekerjaan menggunakan tangga lipat

Pagar pengaman
(tinggi 35-50cm)
Tubuh jangan keluar

dari tangga lipat

()27 —
T——1~

Pemakaian .
. |/

sabuk pengaman |
Plin (tinggi lebih dari 10cm)

3 -

b. 4

Contoh steger portabel

N Pekerjaan menggunakan tangga tunggal
Contoh pagar keliling area terbuka, dsb

Lebih dari 60cm (harus)

Contoh tangga tunggal
berpenahan geser

Kira-kira 75 derajat

Contoh tutup area terbuka



OPerlunya penanganan

Penanganan keselamatan yang paling harus diperhatikan dalam pekerjaan konstruksi
bangunan. Kalau jatuh atau tergelincir dari tempat tinggi, akan menjadi kecelakaan yang
parah, supaya hal tersebut tidak terjadi, selalu berhati-hatilah.

(OHal-hal yang harus diperhatikan sewaktu melakukan pekerjaan di tempat tinggi seperti steger dan sebagainya

1) Selalu pakailah lantai kerja, sabuk pengaman kalau melakukan pekerjaan di tempat tinggi
seperti steger dan sebagainya.

5) Gunakanlah papan pijakan untuk menghindari jatuh terjerumus sewaktu melakukan pekerjaan genting atap.

(OHal-hal yang harus diperhatikan dalam pekerjaan di dekat area terbuka

1) Tidak boleh sembarangan melepaskan pegangan tangan atau tutup area terbuka. Kalau melepaskan
sesuai arahan dari pemimpin kerja, setelah selesai melakukan pekerjaan, segera pasangkan kembali.

3) Jangan menjatuhkan benda ke area terbuka.

(OHal-hal yang harus diperhatikan kalau bekerja menggunakan steger portabel, tangga lipat

1) Sedapat mungkin gunakanlah steger portabel

2) Hal-hal yang harus diperhatikan kalau menggunakan steger portabel
Jangan naik turun sisi tangganya dengan arah memunggungkan badan atau membawa
barang di tangan.
- Pada dasarnya yang boleh bekerja di atas bagian dek kerja hanya 1 orang.
- Tidak digunakan di tempat yang licin atau lunak dasarnya.
- Sedapat mungkin tidak meletakkan peralatan/bahan-bahan di atas bagian panggungnya.

3) Pekerjaan menggunakan tangga lipat

- Tidak melakukan pekerjaan dengan menaikkannya ke atas dek kerja steger portabel, tidak
dengan menjulurkan badan.

- Selalu harus menggunakan pasak pencegah terbuka.

- Tidak boleh turun naik sambil membawa peralatan dan sebagainya.

(OHal-hal yang harus diperhatikan kalau bekerja menggunakan tangga tunggal

1) Digunakan dengan bagian atasnya menonjol lebih dari 60cm, sudut kemiringannya kira-
kira 75 derajat.

3) Jangan naik turun dengan sebelah tangan membawa barang.

OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

215595 W

DI OLS5< Sp3L) \ _ T TT]
QHNECED EF&LSF HBHIBRVDT DS LBWLEKDS EF&EDIFS.

1) Hati-hati jatuh (tsuiraku chuui) -:1#

Hati-hatilah supaya tidak jatuh (tsuuiraku), karena pekerjaan di tempat tinggi berbahaya,

QBEOHER (MVTSH Se>L) mOsE
OHLN\TWVD &ETBDSE BBERVEKS & DlFd. r

2) Hati-hati area terbuka (kaikoubu chuui)
Hati-hatilah supaya tidak jatuh dari area terbuka.

OEBEEE BLBE B30
OLRED HDNCSHE =& SHT 53<0 &.

3) Hati-hati melangkah (ashimoto chuui)
Hati-hatilah berjalan karena perbedaan ketinggian (dansa) atau area terbuka (kaikoubu).

10
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Pekerjaan menggunakan crane bergerak

Crane bergerak

e e

Pemberi isyarat

Pekerjaan menggunakan mesin konstruksi jenis kendaraan

Pengeruk tanah (drag shovel)

Pemberi isyarat




OPerlunya penanganan

Di tempat konstruksi bangunan, banyak lokasi yang tinggi tingkat bahayanya,
kalau sampai masuk ke lokasi tersebut maka besar resiko terkena bahayanya.
Maka dari itu, untuk tempat yang dilarang masuk, jangan pernah masuk.

(OHal-hal yang harus diperhatikan dalam pekerjaan memindahkan beban yang
diangkat menggunakan crane

1) Tidak boleh masuk ke dalam area pekerjaan tanpa izin.

4) Kalau ada tanda/papan petunjuk tidak boleh masuk, jangan sekali-kali masuk.

(OHal-hal yang harus diperhatikan kalau menggunakan mesin konstruksi jenis
kendaraan

1) Tidak boleh masuk tanpa izin ke daerah larangan masuk di sekitar mesin
konstruksi jenis kendaraan.

2) Untuk mesin konstruksi jenis berputar seperti pengeruk tanah (drag shovel/
back hoe), sama sekali tidak boleh masuk ke dalam area pekerjaannya.

4) Kalau ada tanda/papan petunjuk tidak boleh masuk, jangan sekali-kali masuk.

©OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

DATLLE L ALY rs5VLDE

OB LAZRIE DAFVLLE LBV ZBELDEAL) R

Q=Z&£D(C DAFVLEN TEIE ZD BHIC ELSELN. TTAEIE
1) Selain yang berkepentingan dilarang masuk (kankeisya igai tachiiri kinshi)
Orang yang tidak berhubungan dengan pekerjaan tersebut, dilarang masuk.

< ES5FA WV BLESVDEA U

OEFRBEBEANULAREL (SE&D FALBWL 250D EAL)
*<N—Hh WVEDSLEN—A ULPDKDIEV FAEDEHVH S FDODIC BFEWLSEL,

2) Dilarang masuk ke dalam area pengerjaan (sagyou haninai tachiiri kinshi)
Tidak masuk ke sekitar crane, crane bergerak, mesin konstruksi jenis kendaraan.

OflE f0E0 Fio B X38 (EBFh ODIED LEE €570 EhaR)
OLENTF =XsSE BHBN TIND DoTWBEDD LREE €50 FHOSHL,

ﬁ) ,Bahag/a tidak boleh masuk ke bawah muatan gantung (kiken tsurinino shitani zettai
airuna

Karena pekerjaan menggantung beban berbahaya, tidak boleh masuk ke bawah beban
yang sedang digantung.

12
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OPerlunya penanganan

Di tempat kerja, ada kalanya dilakukan pekerjaan di atas atau di bawah kita,
karena tindakan kita atau tindakan orang lain dapat menyebabkan cedera,
marilah melakukan pekerjaan dengan memperhatikan yang di atas dan di bawah.

(OHal-hal yang harus diperhatikan tentang pekerjaan di atas dan di bawah

1) Kalau ada orang yang bekerja di atas, hindarilah bekerja di bawahnya.

2) Dalam pekerjaan bersama di atas dan di bawah, saling berkomunikasilah
dengan suara.

3) Jangan melempar benda dari dek atas ke bawah. Kalau sampai harus
melemparkan barang ke bawah dari ketinggian lebih dari 3m, selain memasang
alat untuk melemparkannya, juga perlu menempatkan orang untuk
mengawasinya.

OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

DBELEE (FU&S Br3L)
OHEED SZIC ZFAH HBBIDT =E DI

1) Hati-hati di atas kepala (zujyou chuui) Q
Ingatlah, ada yang bahaya di atas kepala.

ORE BIFRH BEIR (EFh BEFZH HEIR)
LS TINS EOF BIEFED HELED LTE LIFHL,

2) Bahaya Jangan dilempar Jangan dijatuhkan (kiken nageruna otosuna)
Karena berbahaya, tidak boleh melempar atau menjatuhkan barang.
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Harus
mengenakan
topi pelindung.

e

[ Memastikan o
tempat berdiri
Lyang aman.

OPerlunya penanganan

Untuk mengangkut bahan mentah atau produk jadi ke lokasi kerja, maka
digunakan truk dan sebagainya dengan pekerjaan memuat atau membongkar
muatan. Karena masih juga terjadi cedera, maka camkan dalam hati untuk
berhati-hati melakukannya dengan aman.

(OHal-hal yang harus diperhatikan dalam pekerjaan bongkar muat barang

E)) Selalu kenakanlah topi pelindung sewaktu melakukan pekerjaan bongkar muat
arang.

2) Sedapat mungkin hindarilah pekerjaan di dek muatan, sedapat mungkin
lakukanlah pekerjaan dari atau di atas tanah.

6) Tidak melakukan tindakan berbahaya dengan melompat ke atas dek atau
melompat turun dari atas dek muatan.

OBahasa Jepang yang perlu diingat

DROED. ROBD (EODD. EVBD)
O5:<ED [CEVIC HEFBHSED [CRLE HESDEDTS BRELN Z35E3.

1) Melompat naik, melompat turun (tobinori, tobiori)
Tindakan berbahaya langsung melompat ke atas dek muatan, melompat turun dari dek
muatan.
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B Apakah yang harus diperhatikan sewaktu menggunakan listrik, peralatan listrik? (
211 BS. SHTEOM R VICEEDESE T BHBEN ?

B
“——— Kabel listrik di atas

OPerlunya penanganan

Karena listrik bahayanya tinggi, walaupun 100 volt ada yang menyebabkan
kecelakaan sampai meninggal dunia, maka perlu untuk mengerti bahaya tersebut
dan bertindak hati-hati.

(OHal-hal yang harus diperhatikan sewaktu menggunakan listrik

1) Sewaktu menggunakan benda panjang seperti pipa (pipa besi) dan sebagainya
di l?tas atap atau di atap dan sebagainya, berhati-hatilah terhadap kawat listrik di
sekitarnya.

(OHal-hal yang harus diperhatikan sewaktu menggunakan peralatan listrik

1)Selalu gunakanlah peralatan pengaman (tutup pengaman) pada mesin putar
portabel atau pegangan piringan gerinda.

2) Harus selalu memeriksa kondisi kerusakan kabel listrik dan sebagainya, juga
harus dipasang ardenya.

4) Jangan menggunakan sarung tangan sewaktu melakukan pekerjaan dengan
bor listrik atau piringan gerinda.

©OContoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

NATHhSYS

DREIE DATh Bp>L)

OThEE &THE ZHh TINS =% D3, ERER
i,

1) Hati-hati kesetrum (kanden chuui) .

Berhati-hatilah karena listrik sangat berbahaya. ri Al

IO5ThHBD & Fh

@58EREKk (5 ThdD ElFh)
QCCE ThHDDID EZHW ThEH BHNT WBDT ElFhso VA

2) Bahaya listrik tegangan tinggi (kou denatsu kiken)
Di sini berbahaya karena mengalir listrik bertegangan tingsgi.
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&
|
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Panggil
ambulans!

—

Penanganan pertolongan et
pertama

OPerlunya penanganan

|

Kalau terjadi kecelakaan atau bencana di tempat kerja, camkan untuk melakukan
penanganan yang cepat dan tepat, penting untuk mengusahakan kerugian manusia
dan benda seminimal mungkin.

OPenanganan kalau terjadi bencana

1) Pertama-tama prioritaskan penyelamatan dan perawatan korban.

2) Cedera sekecil apapun, laporkan kepada pemimpin kerja, petugas pembimbing
praktik kerja.

3) Kalau menemukan ketidaknormalan, bersamaan dengan berteriak memberitahukan
kepada orang-orang di sekitar, laporkan ke pemimpin kerja, petugas pembimbing
praktik kerja. Untuk memanggil ambulans, teleponlah nomor 119. Sebelumnya ingatlah
lokasi penempatan AED.

4)Kalau terjadi kecelakaan kesetrum, kekurangan oksigen dan sebagainya, ada resiko
yang menolong menjadi korban juga. Jangan bertindak sembarangan, ikutilah petunjuk
petugas penanggung jawab.

Olatihan evakuasi

1) Karena latihan evakuasi dari kontraktor utama adalah latihan untuk menjaga
keselamatan Anda, lakukanlah dengan sepenuh hati.

2) Kalau dikeluarkan informasi darurat gempa bumi, terapkan hasil latihan sehari-hari,
merlm(g_llJ(nEsn_ah ke tempat aman sesuai petunjuk pemimpin kerja, petugas pembimbing
praktik kerja.

©Contoh bahasa Jepang, tanda keselamatan/papan petunjuk yang perlu diingat

D5 (FADY)
GHLE DEE DET BIFH E3<.

1) Tandu (tankaz)
Alat untuk membawa orang yang cedera.
@AED (LY LY\— Tun-—)

QUAFDSU&KDST 28Nz &z Zwd53HV\WID kZHD =<,

2) AED (ei i di)
Alat untuk menolong orang yang pingsan karena serangan jantung.

ShIFDBEMS L

PBIE (ShlIFD BrdL) BEXENE
QR E DOIEN UKLV BFFE IThBRVNEKD & DIFT TZ2&LD%F BIBS. 0
3) Hati-hati kurang ok3|ﬁen (sanketsu chuui) r..ﬂ.' -l

Berhati-hatilah melakukan pekerjaan supaya tidak menghirup udara yang

rendah kadar oksigennya (sansonoudo).
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Naik bukan dari tempat
naik/turun seharusnya

Merokok di tempat
penyimpanan bahan

Tidak menggunakan
jalur aman, menggunakan
jalan pintas

Masuk ke tempat
dilarang masuk

Jalur aman

Berlari di
jalur aman

Berjalan dengan
tangan di dalam
kantong

Contoh tindakan tidak aman

OPerlunya penanganan

Ada banyak kecelakaan kerja yang disebabkan tindakan pekerja (tindakan tidak
aman, kesalahan manusia). Harus selalu mencamkan dalam hati melakukan
pekerjaan atau aktivitas yang aman sesuai dengan prosedur kerja, penting untuk
tidak menyebabkan kecelakaan kerja dengan menerapkan proses kerja yang
aman.

OPola umum kesalahan manusia, tindakan yang tidak aman

1) Menganggap remeh/sudah terbiasa — begini tidak apa-apa, biasa.

3) Tidak tahu, tidak berpengalaman, tidak terbiasa — keputusan salah karena
tidak tahu, kurang pengalaman

4) Ceroboh — terlena, termenung
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Aktivitas prediksi bahaya Contoh memanggil sambil menunjuk

.

Pegangan tangan baik,
sabuk pengaman baik.

Pemasangan sabuk pengaman
ke pegangan tangan baik

Pegangan tangan ——=

Lantai kerja

OPerlunya penanganan

Untuk mencegah kecelakaan kerja di tempat konstruksi bangunan, dilakukan
aktivitas keselamatan kerja masing-masing jenis pekerjaan. Penting untuk
mengerti dengan baik tujuan dan isinya, dan berpartisipasi melakukannya
dengan aktif.

OContoh aktivitas keselamatan kerja, tanda keselamatan/papan petunjuk yang
umum digunakan

1) Aktivitas prediksi bahaya (kiken yochi katsudou (kei wai kei) (KYK)
Dalam melakukan pekerjaan, Anda semua sebelumnya memprediksi bahayanya,
latihan untuk merasakan ketakutan akan bahaya. Selalu dilakukan dalam rapat
keselamatan kerja.

2) Memeriksa keselamatan kerja dengan memanggil sambil menunjuk
(shishakoshoude anzen kakunin)

Memastikan keamanan dengan mengeluarkan suara dan menunjuk
lokasinya, merupakan aktivitas untuk memberikan stimulasi ke otak dan
dengan telinga sendiri sekali lagi memastikan.
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Senam radio

Pertemuan
keselamatan kerja
pagi hari (semua orang

Pertemuan
keselamatan
kerja (aktivitas
prediksi bahaya)

Pemeriksaan
setelah selesai

Siklus harian
pelaksanaan
keselamatan

Membereskan kerja
tempat kerja

Pemeriksaan
sebelum mulai

Petunjuk/
pengawasan
sewaktu bekerja

Diskusi prosedur Pemeriksaan

keliling oleh
kepala tempat
kerja

JITCO
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